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Abstract:

In manufacturing companies registered on the Indonesia Stock Exchange (IDX), this
research aims to examine the impact of sales growth, total asset turnover (TATO), debt to
equity ratio (DER), and current ratio (CR) on return on equity (ROE) from 2020 to 2023.
This study employs a purposive sampling method along with a quantitative approach,
resulting in a sample of thirty companies. Annual financial statements that are accessible
on the official IDX website served as the source of the data. Employing SPSS version 25,
the analysis utilized various multiple linear regression methods. According to the study,
ROE is significantly impacted by DER and TATO, but not much by CR or sales growth.
These findings are expected to provide useful insights for companies in formulating more
effective financial strategies.

Keywords: Return on Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover,
Sales Growth.

Abstrak:

Dalam badan industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), tujuan dari
kajian ilmiah ini adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, perputaran
total aset (7ATO), rasio utang perihal ekuitas (DER), dan rasio lancar (CR) terhadap
tingkat pengembalian ekuitas (ROE) dalam periode tahun 2020 hingga 2023. Dengan
demikian, analisis ini akan menawarkan pemahaman lebih mendalam mengenai unsur-
unsur yang memengaruhi ROE dalam pengaturan tertentu. Metode kuantitatif yang
diterapkan pada studi ini, beserta pendekatan pengambilan sampel yang digunakan,
bertujuan untuk menghasilkan sampel yang terdiri dari tiga puluh perusahaan. Laporan
keuangan periodik tahunan yang dapat diakses pada portal daring resmi IDX menjadi
sumber data. Menggunakan SPSS versi 25, analisis ini memanfaatkan berbagai metode
regresi linier berganda. Menurut penelitian, ROE dipengaruhi secara signifikan oleh DER
dan TATO, tetapi tidak banyak oleh CR atau pertumbuhan penjualan. Hasil kajian ilmiah
ini diharapkan mampu memberikan informasi yang signifikan kepada entitas bisnis dalam
merumuskan strategi keuangan yang efektif.

Kata kunci: Return on Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover,
Sales Growth.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Profitabilitas ialah faktor utama mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.
Tingkat profitabilitas mencerminkan suatu perusahaan dapat menghasilkan laba
dibandingkan dengan sumber daya yang dimilikinya. Oleh karena itu, analisis tentang
komponen yang memengaruhi profitabilitas sangat penting untuk memahami
bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Menurut Siregar
dan Harahap (2021), profitabilitas perusahaan dipengaruhi berbagai faktor keuangan,
seperti Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Total Assets Turnover
(TATO). Studi dalam sektor transportasi menunjukkan bahwa baik Debt to Equity
Ratio (DER) maupun Current Ratio (CR) memiliki pengaruh signifikan terhadap
Return on Equity (ROE), yang menjadi salah satu ukuran utama profitabilitas
perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan struktur modal perusahaan
dan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam pembiayaan operasionalnya.
Sementara itu, Current Ratio (CR) kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Di sisi lain, Total Assets Turnover (TATO) melihat
seberapa efektif perusahaan menghasilkan penjualan melalui asset. Makin tinggi rasio
ini, makin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk meningkatkan
pendapatan. Penelitian ini sejalan oleh Sukma, Nurtina, dan Nainggolan (2021), yang
menemukan bahwa, yang tercermin dalam rasio hutang terhadap ekuitas, memiliki
dampak signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Struktur modal yang optimal dapat membantu perusahaan dalam mengelola biaya

modal serta meningkatkan efisiensi operasionalnya. Namun, terlalu banyak utang



dalam struktur modal juga dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama dalam
kondisi ekonomi yang tidak stabil.

Disisi lain, penelitian dari Siregar & Harahap (2021) menunjukkan DER dan
CR berpengaruh pada ROE dalam berbagai perusahaan manufaktur yang melantai di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini struktur modal dan likuiditas
berperan dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan manufaktur. Struktur
modal yang agresif dalam penggunaan utang berisiko keuangan perusahaan,
sementara likuiditas yang baik dapat membantu perusahaan menghadapi
ketidakpastian pasar. Hal ini juga ditegaskan oleh penelitian Sukma, Nurtina, dan
Nainggolan (2021), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan juga berperan
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, meskipun dampaknya bervariasi
tergantung pada sektor industri tertentu. Dalam sektor manufaktur, pertumbuhan
penjualan sering kali menjadi indikator utama dalam menilai potensi profitabilitas di
masa depan. Namun, peningkatan penjualan yang tidak diiringi dengan efisiensi yang
baik dapat menyebabkan margin keuntungan yang menurun. Dalam sektor
manufaktur, profitabilitas menjadi aspek yang sangat penting karena perusahaan harus
mampu mengelola modal, aset, dan pertumbuhan penjualan secara optimal untuk tetap
kompetitif. Studi yang dilakukan oleh Sukma, Nurtina, dan Nainggolan (2021)
menemukan bahwa Sales Growth tidak memiliki pengaruh ROE. Sebaliknya,
penelitian milik Siregar & Harahap (2021) menjelaskan Sales Growth memiliki
pengaruh terhadap ROE dalam sektor pertambangan. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa faktor eksternal, seperti kondisi pasar dan tingkat persaingan, dapat
mempengaruhi hubungan antara pertumbuhan penjualan dan profitabilitas
perusahaan. Ukuran perusahaan juga sering dikaitkan dengan profitabilitas. Studi
yang dilakukan oleh Siregar & Harahap (2021) dan Sukma, Nurtina, dan Nainggolan
(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan, bersama dengan DER dan CR,
memiliki pengaruh terhadap ROE. Faktor ukuran ini dapat menjadi indikasi bahwa
bisnis yang efektif berkinerja operasional yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat
menghasilkan peningkatan profitabilitas. Perusahaan yang lebih besar memiliki daya
tawar yang kuat terhadap pemasok dan berkemampuan mengelola risiko bisnis. Lebih

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Harahap (2021) menunjukkan



bahwa DER dan CR, berpengaruh terhadap ROE. dalam industri transportasi.
Penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan antara hutang dan ekuitas dalam
struktur modal perusahaan agar dapat mencapai tingkat profitabilitas yang optimal.
Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan kebijakan keuangan agar tidak
terjebak dalam tingkat hutang yang terlalu tinggi, yang dapat menghambat
pertumbuhan laba dan meningkatkan risiko finansial. Selain faktor keuangan, aspek
eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan regulasi pemerintah juga dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sukma, Nurtina, dan Nainggolan (2021), perubahan dalam kebijakan ekonomi dan
peraturan perpajakan berdampak signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan analisis risiko yang komprehensif agar dapat
mengantisipasi perubahan dalam lingkungan bisnis dan menyesuaikan strategi
keuangan dengan kondisi pasar yang dinamis. Dalam penelitian oleh Siregar &
Harahap (2021) dan Sukma, Nurtina, dan Nainggolan (2021), ditemukan perusahaan
berkemampuan yang lebih besar untuk mengatasi ketidakpastian ekonomi dan
mempertahankan tingkat profitabilitas yang stabil. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen perusahaan untuk memperhatikan rasio likuiditas, seperti Current Ratio
(CR), dalam upaya menjaga keseimbangan antara aset lancar dan kewajiban jangka
pendek. Dengan demikian, perusahaan dapat lebih fleksibel dalam menghadapi
tantangan bisnis dan meningkatkan daya saing di pasar global. Secara keseluruhan,
penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai berbagai
faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur. Dengan
mengintegrasikan berbagai temuan dari studi sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan teori keuangan. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi bisnis, serta pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mengelola
profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih
komprehensif, penelitian ini diharapkan perusahaan manufaktur dalam merancang
strategi bisnis yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan
aspek keuangan, ukuran perusahaan, serta kondisi ekonomi makro, perusahaan dapat

lebih siap menghadapi tantangan bisnis dan meningkatkan daya saing di pasar yang



makin kompetitif. Oleh karena itu, diharapkan dapat berkontribusi dalam praktik
bisnis di industri manufaktur di Indonesia.

Profitabilitas menjadi salah satu indikator kinerja keuangan yang paling
banyak digunakan untuk menilai kesuksesan suatu perusahaan. Dalam konteks
industri manufaktur yang menghadapi tekanan globalisasi, fluktuasi harga bahan
baku, serta persaingan ketat di pasar domestik maupun internasional, kemampuan
perusahaan untuk menjaga tingkat profitabilitas menjadi semakin krusial.
Profitabilitas bukan hanya mencerminkan seberapa besar laba yang dihasilkan oleh
perusahaan, tetapi juga menggambarkan efisiensi perusahaan dalam mengelola
sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan.
Dalam situasi perekonomian yang tidak menentu, perusahaan manufaktur perlu lebih
jeli dalam menyusun strategi keuangan untuk mempertahankan dan bahkan
meningkatkan margin keuntungan mereka.

Salah satu pendekatan utama dalam mengevaluasi profitabilitas adalah melalui
analisis rasio keuangan yang berkaitan langsung dengan struktur modal, likuiditas,
dan efisiensi operasional perusahaan. Rasio seperti Debt to Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR), dan Total Assets Turnover (TATO) merupakan indikator yang
umum digunakan dalam menilai bagaimana manajemen perusahaan mengelola aspek
keuangan internalnya. DER menggambarkan proporsi antara utang dan ekuitas yang
digunakan dalam pembiayaan operasional, CR menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sementara 7470 menilai efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan.

Seiring berkembangnya literatur keuangan, para peneliti telah banyak
mengeksplorasi keterkaitan antara variabel-variabel tersebut dengan tingkat
profitabilitas, khususnya dalam konteks Return on Equity (ROE) yang sering
dijadikan sebagai proksi utama dalam menilai profitabilitas. ROE mengukur seberapa
besar pengembalian yang diperoleh pemegang saham dari investasi mereka di
perusahaan, yang menjadikannya metrik yang sangat relevan dalam pengambilan
keputusan investasi dan evaluasi kinerja manajemen.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Siregar dan Harahap

(2021), menunjukkan bahwa DER dan CR memiliki pengaruh signifikan terhadap



ROE pada berbagai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Hal ini memperkuat argumen bahwa struktur modal dan likuiditas memainkan
peran penting dalam menentukan tingkat profitabilitas. Struktur modal yang terlalu
agresif dalam penggunaan utang dapat meningkatkan leverage keuangan dan
memperbesar risiko gagal bayar, terutama jika perusahaan tidak mampu menghasilkan
arus kas yang memadai untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Sebaliknya,
likuiditas yang memadai dapat menjadi bantalan yang kuat dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi dan menjaga keberlangsungan operasional perusahaan.

Lebih lanjut, temuan yang diungkap oleh Sukma, Nurtina, dan Nainggolan
(2021) menambahkan perspektif bahwa dalam beberapa sektor industri, pertumbuhan
penjualan (Sales Growth) turut memainkan peran dalam meningkatkan profitabilitas,
meskipun dampaknya tidak selalu konsisten. Dalam sektor manufaktur, pertumbuhan
penjualan seringkali menjadi indikator kinerja yang positif, karena menunjukkan
bahwa produk atau jasa perusahaan memiliki permintaan yang terus meningkat.
Namun, tanpa adanya efisiensi operasional yang baik, peningkatan penjualan dapat
diimbangi oleh kenaikan biaya produksi, yang pada akhirnya menggerus margin
keuntungan.

Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari ukuran
perusahaan terhadap ROE. Ukuran perusahaan, yang umumnya diukur melalui total
aset atau volume penjualan, mencerminkan kapasitas operasional dan skala ekonomi
yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan skala besar cenderung memiliki
akses yang lebih mudah terhadap pembiayaan, sumber daya manusia yang lebih
berpengalaman, serta daya tawar yang lebih kuat terhadap pemasok dan pelanggan.
Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat berkontribusi dalam membentuk struktur
biaya yang lebih efisien dan meningkatkan profitabilitas jangka panjang.

Dalam konteks Indonesia, khususnya sektor manufaktur, dinamika ekonomi
makro seperti perubahan suku bunga, inflasi, nilai tukar mata uang, serta kebijakan
fiskal dan moneter pemerintah menjadi faktor eksternal yang tidak dapat diabaikan.
Perubahan dalam kebijakan perpajakan atau tarif impor, misalnya, dapat secara
langsung mempengaruhi struktur biaya dan daya saing produk manufaktur lokal. Oleh

karena itu, pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi



profitabilitas tidak hanya mencakup aspek internal perusahaan, tetapi juga kondisi
eksternal yang membentuk lingkungan bisnis secara keseluruhan.

Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi empiris terhadap literatur
keuangan, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu profitabilitas pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan mengacu pada data sekunder dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini akan menganalisis sejauh mana
variabel DER, CR, TATO, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan
mempengaruhi ROE sebagai indikator profitabilitas.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan praktis
bagi manajemen perusahaan dalam menyusun strategi keuangan yang lebih efektif
dan berkelanjutan. Dengan mengetahui faktor-faktor utama yang memengaruhi
profitabilitas, perusahaan dapat lebih proaktif dalam mengelola risiko keuangan dan
meningkatkan efisiensi operasional. Lebih jauh lagi, hasil dari penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi investor, analis pasar, dan pembuat kebijakan dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan sektor manufaktur di
Indonesia.

Dengan demikian, kajian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademik,
tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas dalam dunia bisnis dan kebijakan
ekonomi. Di tengah dinamika pasar global dan tuntutan efisiensi yang semakin tinggi,
kemampuan perusahaan manufaktur untuk memahami dan mengelola faktor-faktor
yang memengaruhi profitabilitas akan menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi

persaingan dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

2. Identifikasi Masalah

Profitabilitas adalah indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan
manufaktur, namun terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya dari tahun ke
tahun. Industri manufaktur menghadapi tantangan kompleks, seperti fluktuasi harga
bahan baku akibat perubahan kondisi pasar global, peningkatan biaya produksi yang

dipengaruhi oleh inflasi serta upah tenaga kerja, dan persaingan yang makin ketat baik



dari perusahaan domestik maupun internasional, yang semuanya dapat berdampak
pada profitabilitas perusahaan. Selain itu, efisiensi operasional, strategi manajemen
keuangan, dan keputusan investasi menjadi faktor penting dalam menentukan
keberlanjutan profitabilitas perusahaan manufaktur. Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam penelitian yang secara spesifik menganalisis hubungan antara
faktor-faktor tersebut dalam industri manufaktur, terutama dalam konteks ekonomi
yang terus berubah. Di sisi lain, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah terkait
perpajakan, insentif industri, serta regulasi perdagangan juga memiliki dampak
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur. Kondisi makroekonomi,
seperti fluktuasi nilai tukar, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi, turut
mempengaruhi daya beli masyarakat serta permintaan pasar terhadap produk
manufaktur. Dengan demikian, diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk
memahami sejauh mana faktor ini berkontribusi terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan manufaktur dan bagaimana perusahaan dapat merancang strategi yang

tepat dalam menghadapi tantangan.

3. Batasan Masalah

Data yang digunakan dari Laporan Tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023.Maka, analisis yang dilakukan terbatas pada
rentang waktu tersebut dan mungkin tidak mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan di luar periode ini. Selain itu, hanya berfokus pada perusahaan manufaktur
dalam sektor industri tertentu, sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak dapat
digeneralisasi ke sektor lainnya, seperti jasa, keuangan, atau pertambangan, yang
memiliki karakteristik keuangan, struktur modal, serta faktor yang mempengaruhi
profitabilitas yang berbeda, tanpa mempertimbangkan faktor kualitatif seperti
kebijakan manajemen, strategi bisnis, atau perubahan regulasi yang juga dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Melalui batasan ini, diharapkan dapat lebih
terarah dan memberikan hasil yang lebih akurat dalam menganalisis faktor yang

mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur.



4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
untuk merumuskan permasalahan utama terkait faktor-faktor yang memengaruhi
profitabilitas pada perusahaan manufaktur. Rumusan masalah yang dikaji mencakup
beberapa aspek penting: pertama, apakah DER memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur; kedua, apakah CR berperan dalam menentukan
tingkat profitabilitas; ketiga, apakah sales growth memiliki dampak signifikan
terhadap profitabilitas, mengingat pertumbuhan penjualan yang positif dapat
meningkatkan pendapatan dan skala ekonomi; keempat. TATO, yang sering diukur
melalui total aset, memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, karena ukuran
perusahaan dapat memengaruhi kemampuan untuk mencapai efisiensi skala dan akses
terhadap sumber daya. Dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
tersebut, penelitian ini diharapkan berkontribusi pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai determinan utama profitabilitas di sektor manufaktur, sehingga dijadikan

sebagai dasar manajemen perusahaan.

B. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

Menganalisis dan mengevaluasi secara mendalam faktor yang memengaruhi
tingkat profitabilitas pada perusahaan. Secara khusus, penelitian ini mengkaji
struktur modal, likuiditas, pertumbuhan penjualan, serta efisiensi penggunaan aset
terhadap profitabilitas perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan utama profitabilitas
perusahaan manufaktur dengan pendekatan kuantitatif terhadap variabel-variabel
keuangan yang relevan. Temuan dari penelitian ini diharapkan berkontribusi praktis
bagi manajemen perusahaan menyusun strategi keuangan dan operasional yang lebih
efektif, serta menjadi referensi bagi para investor, analis keuangan, dan pembuat

kebijakan dalam memahami dinamika profitabilitas di sektor manufaktur.



2. Manfaat

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik dari aspek teoritis
maupun praktis dalam konteks keuangan perusahaan manufaktur. Dari aspek teoritis,
dapat menambah referensi dan wawasan bidang manajemen keuangan perusahaan,
khususnya terkait faktor mempengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan teori keuangan
dengan mengkaji hubungan antara rasio keuangan terhadap profitabilitas perusahaan.
Selain itu bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam analisis keuangan perusahaan,
terutama dalam memahami bagaimana indikator-indikator keuangan tertentu
berkontribusi terhadap profitabilitas, sehingga dapat memperkaya literatur akademik
dan menjadi dasar bagi penelitian-penelitian berikutnya yang membahas topik serupa.
Dari aspek praktis, dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi manajemen
perusahaan manufaktur dalam merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif guna

meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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